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ABSTRACT

Welfare among educators and education staff is always discussed, especially
for educators and education staff who are still on honorary status at MA Al Fatah
Purwakarta so this is a major problem in relation to teaching quality. There are 27
educators and educational staff at MA Al Fatah Purwakarta, 3 education staff.
Universal Secondary Education Assistance is very important for MA Al Fatah
Purwakarta. This research was conducted to find out whether Universal Secondary
Education Assistance [OR1] improve the welfare of educators and education staff.
This study used a quantitative approach with a descriptive method involving 21
Educators and Education Personnel who were still on Honorary status. The
research results show that; 1) Educators and education staff are aware of the
Universal Secondary Education Assistance from the Provincial Government. 2)
Educators and Education Staff receive an additional honorarium every month from
the revenue budget of Madrasa Aliyah Al Fatah Purwakarta through the Grant
program from the Province. 3) The results of data calculations regarding Universal
Secondary Education Assistance to improve the welfare of educators and education
staff at MA Al Fatah Purwakarta, namely 81.90 are in the "Good" criteria at
intervals of 69% - 83%. This means that Universal Secondary Education Assistance
can improve the welfare of educators and education staff at MA Al Fatah,
Tegalwaru sub-district, Purwakarta district.
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ABSTRAK

Kesejahteraan di kalangan Pendidik dan tenaga Kependidikan selalu
diperbincangkan, terutama bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang masih
berstatus honorer di MA Al Fatah Purwakarta sehingga ini menjadi permasalahan
utama kaitannya dengan kualitas mengajar. Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
MA Al Fatah Purwakarta berjumlah 27 orang Pendidik, 3 orang tenaga
kependidikan. Bantuan Pendidikan Menengah Universal sangat penting adanya bagi
MA Al Fatah Purwakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bantuan
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Pendidikan Menengah Universal dapat meningkatkan kesejahteraan pendidik dan
tenaga kependidikan. Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuanitatif dengan
metode deskriftif yang melibatkan sebanyak 21 Pendidik dan Tenaga Kependidikan
yang masih berstatus Honorer. Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1) Pendidik dan
tenaga kependidikan mengetahui adanya Bantuan Pendidikan Menengah Universal
dari Pemerintah Provinsi. 2) Pendidik dan Tenaga Kependidikan menerima
honorarium tambahan setiap bulannya dari anggaran pendapatan MA Al Fatah
Purwakarta melalui program Hibah dari Provinsi. 3) Hasil perhitungan data tentang
Bantuan Pendidikan Menengah Universal untuk meningkatkan kesejahteraan
pendidik dan tenaga kependidikan di MA Al Fatah Purwakarta yaitu sebesar 81,90
berada pada kriteria “Baik” pada interval 69% - 83%. Artinya bahwa Bantuan
Pendidikan Menengah Universal dapat meningkatkan kesejahteraan pendidik dan
tenaga kependidikan di MA Al Fatah kecamatan Tegalwaru kabupaten Purwakarta.

Kata Kunci : Bantuan Pendidikan Menengah Universal
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PENDAHULUAN

Pendidik dan tenaga kependidikan selalu menjadi sorotan utama dalam
peningkatan kualitas pendidikan, utamanya terhadap kualitas peserta didik,
sehingga dengan demikian seolah-olah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
menjadi cerminan bagi anak-anak bangsa di masa mendatang. Keluhan yang
selalu terdengar di lingkup pendidik dan tenaga kependidikan ini menjadi pokok
permasalahan dalam dunia pendidikan. menurut beberapa Pendidik “pangkat
jendral gaji kopral”. Kata-kata tersebut selalu terdengar walaupun tidak di setiap
saat atau setiap tempat bahkan setiap orang. Artinya disitu ada jeritan dari
pendidik dan tenaga kependidikan mengenai kesejahteraannya.

Amanat dari tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU No. 20 Tahun
2003 pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban memperhatikan
kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan, agar senantiasa berkualitas dan
prima saat mengajar dan terus fokus terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Menurut Ahmad Heryawan, Gubernur periode 2008-2013 dan 2013-2018.
(2017), Pendidik dan Tenaga Kependidikan harus terus diperhatikan agar
kualitasnya tetap baik dan prima saat mengajar termasuk meningkatkan
kesejahteraannya, sejalan dengan Gubernur periode sebelumnya, tahun 2021
sudah terealisasi Anggaran Bantuan Pendidikan Menengah Universal dari
propinsi jawa barat, sehingga kesejahteraan Pendidik dan tenaga kependidikan
terus berkesinambungan.

Dalam pedoman dan juknis Bantuan Pendidikan Menengah Universal
tahun 2021 dijelaskan bahwa Pembangunan Sumber Daya Manusia merupakan
prioritas seluruh elemen pemerintah dalam menyongsong abad-21, untuk itu
Pemerintah daerah Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018-2023, memiliki visi
yaitu Terwujudnya Jawa Barat Juara Lahir Batin dengan Inovasi dan Kolaborasi.
Salah satu ciri utama visi ini yaitu inovasi dan kolaborasi. Adapun misi yang
hendak dicapai olen Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat dalam hal
pembangunan manusia yaitu melahirkan manusia yang berbudaya, berkualitas,
bahagia, dan produktif melalui peningkatan pelayanan publik yang inovatif.

Untuk merealisasikan hal tersebut, terdapat tiga strategi utama yang perlu
dilaksanakan yaitu Peningkatan Aksesibilitas, Peningkatan Mutu, dan Relevansi.
Peningkatan Daya Saing, Tata Kelola, Akuntabilitas dan Pencitraan Publik bagi
Pendidikan Jawa Barat. Untuk penyelenggaraan Pembangunan Sistem
Pendidikan Nasional tersebut dilaksanakan pada setiap jalur, jenjang dan satuan
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pendidikan, melalui berbagai program dan kegiatan pembangunan pendidikan.

Untuk memaksimalkan kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan
langkah strategis yang dilakukan pemerintah yaitu memberikan kesejateraan
yang layak sesuai volume kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan, selain itu
memberikan insentif pendukung sebagai jaminan bagi pemenuhan kebutuhan
hidup Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan keluarganya.

Angka Partisipasi Kasar (APK) Jenjang Sekolah Menengah di Jawa Barat
menunjukan baru mencapai 88,02% pada tahun 2019. Pangkal masalah
rendahnya APK tersebut yang paling mendominasi adalah permasalahan kondisi
ekonomi masyarakat khususnya masyakarat tidak mampu yang merasakan bahwa
biaya pendidikan pada jenjang pendidikan menengah masih dirasakan
memberatkan. Untuk mengatasi hal tersebut, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Barat sejak beberapa tahun terakhir telah memberikan dukungan bantuan dana
operasional kepada SMA/SMK/SLB dan MA agar seluruh anak usia sekolah
dapat mengakses pendidikan pada SMK/SMA/SLB/MA di Jawa Barat.

Dukungan biaya operasional tersebut direalisasikan melalui Dana Hibah
Bantuan Pendidikan Menengah Universal yang merupakan salah satu program
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan aksesibilitas,
keterjangkauan, dan mutu pendidikan, dana hibah ini diberikan kepada
SMA/SMK/SLB Swasta dan MA untuk digunakan sebagai dukungan biaya
operasional sekolah.

Bantuan Pendidikan Menengah Universal merupakan bantuan dana hibah
kepada SMA/SMK/SLB Swasta dan MA untuk digunakan sebagai dukungan
biaya operasional sekolah. Tujuan pemberian hibah BPMU SMA/SMK/SLB
Swasta dan MA di Jawa Barat adalah meningkatkan layanan aksesibilitas,
keterjangkauan, dan mutu pendidikan SMK/SMA/SLB/MA di Jawa Barat.
Secara khusus tujuan BPMU di Jawa Barat adalah: a. Membantu biaya
operasional sekolah; b. Mencegah putus sekolah; c. Meningkatkan Angka
Partisipasi Kasar (APK).

Honorarium Pendidik dan tenaga kependidikan yang berstatus Honorer di
daerah yang terpencil tentunya tidak akan sama dengan daerah perkotaan, tingkat
ekonomi masyarakat yang masih berada pada level menengah ke bawah,
sehingga sekolah/ madrasah tidak berani meminta bantuan sumbangan biaya
pendidikan kepada masyarakat. Sekolah/madrasah hanya mengandalkan bantuan
dari pemerintah berupa BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan dana hibah

FEduprof': Islamic Education Journal
Volumes Nomor 1, Maret 2023 | P-ISSN : 2723-2034 | E-ISSN: 2723-2034
DOI: https://doi.org/10.47453/eduprof.xxx



http://u.lipi.go.id/1589438936
http://u.lipi.go.id/1589438936
https://doi.org/10.47453/eduprof.xxx

205 | Bantuan Pendidikan Menengah Universal untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (201-212)
Available at: https://iaibbc.e-journal.id/xx/article/view/X

Bantuan Pendidikan Menengah Universal untuk tingkat MA. Belum lagi
permasalahan tersebut diperfarah dengan telatnya bantuan dari pemerintah
kepada sekolah/Madrasah. Beban di MA Al Fatah semakin berat lagi dengan
banyaknya pendidik dan tenaga kependidikan yang masih berstatus Honorer.
Bagaimana tidak? 75% pendidik dan tenaga kependidikan hanya mendapatkan
honorarium dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah).

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Apakah Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Menerima Honor dari Dana Hibah Bantuan Pendidikan Menengah
Universal dan Bagaimana Bantuan Pendidikan Menengah Universal dapat
meningkatkan Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Yang berasal
dari pendapatan pendidik dan tenaga kependidikan yang masih honorer. Sehingga
menarik peneliti untuk mengambil dan menelitinya.

Kesejahteraan merupakan keinginan seseorang untuk dapat memenuhi
sejumlah kebutuhan pokok yang ditemuinya sehari-hari. Semakin sejahtera
seseorang, maka akan semakin banyak kebutuhan hidup yang bisa dipenuhinya.
Dalam dunia pendidikan, kesejahteraan bisa diukur seberapa banyak gaji atau
honorer yang ia terima dalam tempo satu bulan, ditambah penghasilan lain yang
menyertainya. Plus insentif tertentu yang berhak diperolehnya.

Berdasarkan rumusan Undang-Undang Pendidik dan Tenaga
Kependidikan dan Dosen No. 14 Tahun 2005, seorang Pendidik dan Tenaga
Kependidikan berhak memperoleh kesejahteraan dalam bentuk materi dan non-
materi. Kesejahteraan dalam bentuk materi meliputi:

1. Gaji pokok, besarnya disesuaikan dengan ijazah yang dimiliki dan masa
kerja pegawai;

2. Tunjangan fungsional sebagai Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
disesuaikan dengan golongan kepegawaiannya;

3. Tunjangan keluarga, yang besarnya hanya 10% dari gaji pokok

4. Tunjangan profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan apabila sudah
memiliki sertifikasi profesi, yang besarnya mencapai 50% dari gaji pokok;
dan tunjangan khusus bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang bekerja
di daerah terpencil atau di daerah rawan konflik.

kesejahteraan dalam bentuk non-materi, meliputi:
1. Hak memperoleh kenaikan gaji secara berkala;
2. Hak mendapatkan cuti besar setahun sekali;

FEduprof': Islamic Education Journal
Volumes Nomor 1, Maret 2023 | P-ISSN : 2723-2034 | E-ISSN: 2723-2034
DOI: https://doi.org/10.47453/eduprof.xxx



http://u.lipi.go.id/1589438936
http://u.lipi.go.id/1589438936
https://doi.org/10.47453/eduprof.xxx

206 | Bantuan Pendidikan Menengah Universal untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (201-212)
Available at: https://iaibbc.e-journal.id/xx/article/view/X

3. Hak mendapatkan dana pensiunan atau tunjangan hari tua;
4. Hak melakukan promosi, rotasi ataupun mutasi; dan hak mendapatkan
insentif tertentu yang tidak mengikat.*

Sertifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan upaya
pemerintah dalam meningkatkan mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang telah lulus uji sertifikasi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan akan diberi tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok
sebagai bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan. Tunjangan tersebut berlaku, baik bagi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maupun bagi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang berstatus non-pegawai negeri sipil
(non-PNS/swasta). Dalam peningkatan mutu dan kesejahteraan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan
mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan.

Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Undang-
Undang Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 14 ayat 1, bahwa Pendidik dan
Tenaga Kependidikan dalam menjalankan keprofesionalan, Pendidik dan Tenaga
Kependidikan berhak:

1. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial;

2. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
Kerja;

3. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan
intelektual;

4. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi;

5. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk
menunjang kelancaran tugas keprofesionalan;

6. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan, dan/ atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan

! Ningsih, skripsi.”’Hubungan Kesejahteraan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Dengan Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Atas Persatuan
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Republik Indonesia Pekanbaru”. (Riau: Uin Suska
Riau. 2019) 12
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kaidah pendidikan, kode etik Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan
peraturan perundang-- undangan;

7. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksankan tugas;

Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi;

9. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan
pendidikan;

10. Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi akademik dan kompetensi;

11. Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.

Setiap orang yang bekerja menjadikan kesejahteraan sebagai salah satu
tolak ukur keberhasilan. Faktor kesejahteraan dianggap akan memengaruhi
kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, termasuk Pendidik dan
Tenaga Kependidikan?. Program sertifikasi yang dicanangkan pemerintah
termasuk salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Kalau pemerintah sangat peduli terhadap peningkatan profesionalisme
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, sebaliknya pribadi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan sendiri tampaknya lebih mengutamakan pemenuhan kesejahteraan
secara optimal terlebih dahulu dari pada harus mengejar tingkat profesionalisme
yang disyaratkan pemerintah. Siapapun orangnya, sebagai Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, pasti akan merasakan keterbatasan persediaan keuangan diri dan
keluarganya. Hal ini disebabkan karena gaji Pendidik dan Tenaga Kependidikan
apalagi honorarium Pendidik dan Tenaga Kependidikan tidak tetap ternyata
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup selama satu hingga dua minggu
sejak penerimanaan gaji atau honorarium itu.

Jika tuntutan kesejahteraan hidup Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan
keluarganya sudah terpenuhi secara optimal, tampaknya kaum Pendidik dan
Tenaga Kependidikan pun akan siap menerima ajakan dan tantangan pemerintah
untuk memperkuat kemampuan kerjanya secara profesioanl. Apalgi bila
tantangan itu datang dari masyarakat yang peduli terhadap pengembangan dunia
pendidikan sekolah maupun madrasah, pasti Pendidik dan Tenaga Kependidikan

©

2Ningsih, skripsi.’Hubungan Kesejahteraan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Dengan Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Atas Persatuan
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Republik Indonesia Pekanbaru”. (Riau: Uin Suska
Riau. 2019) 13
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akan menyambutnya dengan penuh riang®.

Peningkatan kesejahteraan berkaitan erat dengan insentif yang diberikan
pada Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Insentif dibatasi sebagai imbalan
organisasi pada motivasi individu, pekerja menerima insentif dari organisasi
sebagai pengganti karena dia anggota yang produktif dengan kata lain insentif
adalah upah atau hukuman yang diberikan sebagai pengganti kontribusi individu
pada organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Kualitatif
penulis hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang
diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian
berupa mini riset secara lugas, seperti apa adanya.

Menurut Sugiyono (2014:94) Populasi adalah obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari®, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka kemudian penulis
menetapkan 21 pendidik dan tenaga kependidikan yang masih berstatus honorer.
Menurut Sugiyono (2014:95) Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto dalam
Astuti (2019:48) yang menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi®.
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau
25%-50% atau lebih. Sehingga dalam penelitian ini di merupakan penelitian
polulasi. Artinya dari 21 Responden di ambil seluruhnya untuk menemukan dan
mendapatkan data.

Untuk menganalisa data setiap variabel yang digunakan penulis
menggunakan teknik analisa secara deskriptif kuantitatif kemudian untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama penulis menggunakan rumus
presentase.

3 Ningsih, skripsi.”’Hubungan Kesejahteraan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Dengan Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Atas Persatuan
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Republik Indonesia Pekanbaru”. (Riau: Uin Suska
Riau. 2019) 14

4 Sugiono. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Graha Ilmu,Jogjakarta
5 Astuti
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Menerima Honor dari Dana
Bantuan Pendidikan Menengah Universal

Bahwa berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Kepala Madrasah.
MA Al Fatah Purwakarta mendapatkan Dana Hibah Bantuan Pendidikan
Menengah Universal sejak tahun 2014 dan pada saat itu siswanya masih belum
berkembang berikut tenga pendidik dan tenaga kependidikan masih sedikit.
Pelaksanaan menyesuaikan dengan aturan yang berlaku berdasarkan pedoman
dan juknis pelaksanaan BPMU. Bahwa peruntukan dari dana BPMU ini hanya
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 1) Honorarium Pendidik di MA Al Fatah; 2)
Honorarium Tenaga Kependidikan; dan 3) untuk pelaporan. MA Al Fatah ini
memang terdapat 32 Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang terdiri dari PNS
sebanyak 2 Orang, Sertifikasi sebanyak 9 orang , 18 orang Pendidik dan Tenaga
Kependidikan masih berstatus Honor dan 3 orang Tenaga kependidikan juga
yang masih berstatus honor. Pembagian honorarium dari dana BPMU ini hanya
bagi Pendidik dan tenaga kependidikan yang masih berstatus honor karena untuk
PNS dan Sertifikasi Infasing itu sudah di kaper oleh pemerintah.

Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di MA Al Fatah ini
mengetahui tentang adanya Dana Hibah Bantuan Pendidikan Menengah
Universal sebagai dasar transfaransi dalam keuangan. Bentuk laporan disusun
berdasarkan juknis oleh bendahara madrasah.

Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap
kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam meningkatkan kualitasnya
sebab semakin sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk
meningkatkan kerjanya. Mulyasa dalam Ningsih (2019:26) menegaskan bahwa
terpenuhinya berbagai macam kebutuhan manusia, akan menimbulkan kepuasan
dalam melaksanakan apapun tugasnya. Faktor kesejahteraan dianggap akan
memengaruhi Kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, termasuk
Pendidik dan Tenaga Kependidikan®.

® Ningsih, skripsi.’Hubungan Kesejahteraan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Dengan Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Atas Persatuan
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2. Bantuan Pendidikan Menengah Universal dapat meningkatkan
Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MA Al Fatah
Data tentang penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen
angket tertutup dan wawancara tidak berstruktur. Responden yang ditentukan
adalah Pendidik dan Tenaga Kependidikan honorer MA Al Fatah Tegalwaru.
Instrumen yang digunakan bertujuan untuk memperkuat serta menjadi
media cross check terhadap hasil penelitian. Hal yang diungkap dalam penelitian
ini adalah mengenai kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan dari
Bantuan Pendidikan Menengah Universal. Adapun indicator capaian yang sudah
ditetapkan yaitu: (a) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum
dan jaminan kesejahteraan social, (b) Mendapatkan promosi dan penghargaan
sesuai dengan tugas dan prestasi kerja dan (c) Memperoleh perlindungan dalam
melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual. Dari tiga indikator
tersebut dibungkujs dalam satu paket angket yang diberikan kepada sebanyak 21
orang pendidik dan tenaga kependidikan. Data yang diperoleh dari objek
penelitian ini kemudikan di analisis dengan menggunakan persentase.
Berdasarkan angket yang sudah disusun oleh penulis dalam penelitian ini
sebanyak 12 pertanyaan yang memuat tentang kesejahteraan pendidik dan tenaga
kependidikan yang memuat aspek kesejahteraan materi dan non-materi.

Hasil perhitungan data tentang Bantuan Pendidikan Menengah Universal
dalam meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan yaitu
sebesar 81,90 %. Sehingga kemudian dari hasil analisis yang diperoleh penulis
kaitkan dengan kategori yang sudah ditetapkan. Dan ternyata 81,90% berada
pada kriteria “Baik” pada interval 69% - 83%. Artinya bahwa Bantuan
Pendidikan Menengah Universal dapat meningkatkan kesejahteraan pendidik
dan tenaga kependidikan di MA Al Fatah kecamatan Tegalwaru kabupaten
Purwakarta.

KESIMPULAN

Pendidik dan tenaga kependidikan di MA Al Fatah selalu mendapatkan
honor dari Dana Hibah Bantuan Pendidikan Menengah Universal (BPMU) setiap
bulannya berdasarkan POS BPMU setiap tahun. Pendidik dan tenaga

Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Republik Indonesia Pekanbaru”. (Riau: Uin Suska
Riau. 2019) 26
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kependidikan yang menerima honor dari BPMU adalah pendidik dan tenaga
kependidikan yang masih berstatus honor madrasah.

Bantuan Pendidikan Menengah Universal (BPMU) dalam meningkatkan
kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan yaitu sebesar 81,90 %. Sehingga
kemudian dari hasil analisis yang diperoleh penulis kaitkan dengan kategori yang
sudah ditetapkan. Dan ternyata 81,90% berada pada kriteria “Baik” pada interval
69% - 83%. Artinya bahwa Bantuan Pendidikan Menengah Universal (BPMU)
dapat meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di MA Al
Fatah kecamatan Tegalwaru kabupaten Purwakarta.
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